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ABSTRAK 

Mesin Mobile Packcrete merupakan inovasi terbaru untuk proses packing 

beton kemasan yang sebelumnya dilakukan secara manual di PT Solusi Bangun 

Beton Surabaya, menjadikan kualitas produk tidak terkontrol. Komponen utama 

seperti hopper, frame, belt conveyor, mesin jahit, load cell, dan PLC berperan 

penting dalam sistem ini. Hopper material berukuran 2500x2000x1014 mm 

memiliki kapasitas 4 ton, mencukupi untuk satu kali loading wheel loader dengan 

kapasitas bucket penuh 2,5 ton. Hopper timbangan berukuran 1000x600x365 mm 

mampu menampung 120 kg material, sesuai untuk satu kali proses penimbangan 20 

kg. Hopper didesain dengan <45° dan dilengkapi motor vibrasi Aeromax Vibrator 

Motor ZF-T2/300 dengan gaya getar 4000 N untuk memastikan aliran material 

lancar. Analisis struktur frame menggunakan teori perhitungan dan Solidworks 

menunjukkan bahwa frame aman dan kokoh dengan faktor keamanan 6. Frame 

dirancang terpisah untuk material batu dan pasir, serta dilengkapi extension frame 

pada kaki untuk memudahkan mobilitas mesin. Desain ini akan dipasang pada 

Mesin Mobile Packcrete, meningkatkan produksi beton kemasan dari 14.400 

sak/bulan menjadi 43.200 sak/bulan (atau peningkatan sebesar 300%). Desain ini 

bersifat ketersediaan part yang sudah dibuat namun belum di assembly menunggu 

selesai finishing part (Agustus 2024). 

Kata Kunci: Mesin Mobile Packcrete, Beton Kemasan, Hopper, Frame 
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ABSTRACT 

Mobile Packcrete Machine is the newest innovation for the packing process 

of packaged concrete which was manually done at PT Solusi Bangun Beton 

Surabaya, making the product quality uncontrolled. The main components such as 

hopper, frame, belt conveyor, sewing machine, load cell, and PLC are important in 

this system. The material hopper measuring 2500x2000x1014 mm has a capacity 

of 4 tons, enough for one loading of a wheel loader with a full bucket capacity of 

2.5 tons. The weighing hopper measuring 1000x600x365 mm can accommodate 

120 kg of material, suitable for one 20 kg weighing process. The hopper is designed 

with an inclination of less than 45 degrees and is provided with an Aeromax 

Vibrator Motor ZF-T2/300 with a vibrating force of 4000 N to ensure the flow of 

material is smooth. Analysis of the frame structure using calculation theory and 

Solidworks shows that the frame is safe and rigid with a safety factor of 6. The 

frame is designed to be split for stone and sand materials and has an extension 

frame on the legs to help mobility of the machine. This design will be installed on 

the Mobile Packcrete Machine, increasing the production of packaged concrete 

from 14,400 sacks/month to 43,200 sacks/month (or an increase of 300%). This 

design is an available part that has been made but not yet assembled waiting for 

the finishing of the part (August 2024). 

Keywords: Mobile Packcrete Machine, Packaging Concrete, Hopper, Frame 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Dalam judul laporan ini yaitu Rancang Bangun Hopper dan Frame 

Kapasitas 4 Ton Untuk Mesin Mobile Packrcrete terdapat latar belakang sebagai 

berikut: 

1.1. Latar Belakang 

PT Solusi Bangun Beton (SBB) Surabaya merupakan bagian dari PT 

Solusi Bangun Indonesia yang menyediakan jasa beton kemasan di seluruh 

Indonesia. Dengan jaringan fasilitas pengolahan beton yang luas, SBB telah 

menjadi mitra terpercaya untuk berbagai proyek besar di seluruh Pulau Jawa. 

Komitmen terhadap kualitas, keandalan, dan kepuasan pelanggan, PT 

Solusi Bangun Beton Surabaya menjadi pilihan utama bagi para pemangku 

kepentingan dalam industri konstruksi. Sebagai salah satu pelopor di 

bidangnya, SBB terus berupaya memberikan kontribusi positif terhadap 

perkembangan infrastruktur di Indonesia melalui pelayanan terbaiknya dalam 

penyediaan beton siap pakai. 

Permintaan beton kemasan diprediksi akan terus meningkat hingga 2025. 

Hal itu dikarenakan demand yang selalu meningkat dan pesaing yang ingin 

merebut posisi market leader maka PT Solusi Bangun Beton Surabaya yang 

memproduksi beton kemasan terus berupaya melakukan improvement. 

Langkah awal melakukan improvement adalah dengan mengidentifikasi 

masalah yang muncul pada proses yang penting, salah satunya adalah proses 

packing. [2] Masalah yang muncul adalah proses packing yang dilakukan 

masih serba manual dengan melibatkan banyak pekerja sehingga tidak bisa 

terkontrol secara sistem kualitas produknya. PT Solusi Bangun Beton 

Surabaya juga hanya mampu memproduksi sekitar 14.400 sak/bulan dengan 

biaya 4 pekerja sebesar Rp172.800.000. Oleh karena itu, dibutuhkan mesin 

yang mampu meningkatkan jumlah produksi menjadi 43.200 sak/bulan. 
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Selain itu, diharapkan proses packing dapat berpindah tempat (Mobile 

Packcrete) karena akan menyesuaikan lokasi yang membutuhkan alat 

packing tersebut. 

Mesin Mobile Packcrete adalah mesin pengemasan beton kemasan yang 

merupakan inovasi terbaru dalam industri beton kemasan di Indonesia. Mesin 

Mobile Packcrete ini memiliki beberapa komponen-komponen pendukung. 

Adapun komponen-komponen tersebut yaitu berupa hopper, frame, belt 

conveyor, mesin jahit, load cell, dan PLC [3]. Prinsip kerja dari mesin ini 

adalah dari raw material pasir dan kerikil akan dilakukan loading 

menggunakan wheel loader ke dalam masing-masing hopper material. Lalu 

dibawahnya terdapat hopper timbangan yang akan menimbang setiap 

material sesuai komposisi yang diatur oleh PLC. Ketika sudah memenuhi 

standart maka material akan turun ke bawah menuju satu BC material yang 

sama dan akan dimasukan ke dalam karung yang sudah dijepit di ujung BC 

lalu apabila semua material sudah masuk, karung tersebut akan jatuh ke 

bawah dan di transport menggunakan BC transport seiring dimasukan semen 

dan bahan aditif yang sudah dikemas terpisah lalu akan melewati mesin jahit 

dan dilakukan penjahitan. 

 

 
Gambar 1. 1 Overview Mesin Mobile Packcrete 

 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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Hopper sebagai salah satu komponen utama dalam suatu sistem, 

memiliki peran yang krusial dalam penyimpanan sementara dan pengaliran 

material. Untuk mencapai kinerja optimal, desain hopper harus 

memperhatikan beberapa faktor kunci, termasuk kemiringan, bentuk, dan 

volume yang sesuai. Kemiringan yang tepat pada hopper dapat mencegah 

terjadinya aliran material yang terhambat, memastikan bahwa material dapat 

mengalir dengan lancar ke proses selanjutnya. Selain itu, volume hopper yang 

optimal menjadi faktor penentu dalam kapasitas penyimpanan sementara 

yang efisien [4]. Oleh karena itu, dalam rancang bangun hopper ini ditentukan 

dimensi hopper material adalah 2500x2000x1014 [mm] dengan 

mempertimbangkan kebutuhan mesin. 

Selain itu komponen lainnya yaitu frame mesin. Frame mesin merupakan 

komponen yang berfungsi sebagai penopang hopper. Selain itu, juga sebagai 

penanggung beban dari komponen-komponen lain yang bertumpu padanya. 

Kemampuan frame untuk menahan getaran yang timbul selama proses kerja 

mesin juga menjadi faktor utama. Frame yang baik juga harus memastikan 

kesejajaran antara kaki-kaki frame dan penyangga-penyangga komponen 

mesin, sehingga distribusi beban dapat terjadi secara merata. Dengan 

demikian, frame mesin bukan hanya sebagai struktur pendukung, melainkan 

juga sebagai unsur yang mendukung kinerja dan kestabilan keseluruhan 

mesin[3]. 

Oleh karena itu, pembahasan dalam laporan ini adalah merancang 

bangun hopper dan frame kapasitas 4 ton yang bersifat ketersediaan part yang 

sudah dibuat namun belum di assembly menunggu selesai finishing part 

(Agustus 2024) untuk dipasang di Mesin Mobile Packcrete. 
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1.2. Rumusan Masalah Tugas Akhir 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, maka 

rumusan masalah tugas akhir yang harus diselesaikan adalah : 

1. Bagaimana merancang bangun hopper agar sesuai dengan kapasitas 4 ton 

dan aliran materialnya lancar dalam proses pengumpanan Mesin Mobile 

Packcrete? 

2. Bagaimana merancang bangun frame mesin yang kokoh untuk menopang 

hopper kapasitas 4 ton dengan aman dan stabil serta mobilitas mesin 

yang mudah? 

1.3. Tujuan Pembuatan Tugas Akhir 

1.3.1. Tujuan Umum 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program 

Diploma III Jurusan Teknik Mesin Program Studi Rekayasa Industri 

Semen Politeknik Negeri Jakarta. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Merancang bangun hopper yang efektif dalam proses penyimpanan 

dan pengumpanan material. 

2. Merancang bangun frame yang mampu memberikan dukungan 

struktural yang kokoh dan mobilitas yang mudah. 

1.4. Batasan Masalah Tugas Akhir 

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini tidak melebar, maka 

penulisan laporan tugas akhir ini dibatasi dalam ruang lingkup rancang 

bangun hopper dan frame kapasitas 4 ton untuk Mesin Mobile Packrcrete. 
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1.5. Lokasi Tugas Akhir 
 

 
Gambar 1. 2 PT Solusi Bangun Beton Surabaya 

(Sumber: https://shorturl.at/pVd9V) 

1.6. Manfaat Penelitian Tugas Akhir 

1.6.1. Bagi Mahasiswa 

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat menambah 

ilmu pengetahuan bagi penulis dan mahasiswa mengenai rancang 

bangun hopper dan frame kapasitas 4 ton untuk Mesin Mobile 

Packcrete. 

1.6.2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi tolak 

ukur keberhasilan kerja sama dalam pendidikan dan pengajaran bagi 

mahasiswa EVE untuk yang telah mampu mengimplementasikan 

materi perkuliahan kedalam tugas akhir ini sehingga tugas akhir ini 

dapat diselesaikan dengan hasil yang nyata sesuai teori yang telah 

diberikan. 

1.6.3. Bagi PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat meningkatkan 

proses produksi semen karena meningkatnya produksi beton kemasan. 

https://shorturl.at/pVd9V
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1.6.4. Bagi PT Solusi Bangun Beton Surabaya 

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat mempermudah 

dan mempercepat proses produksi beton kemasan karena rancang 

bangun hopper dan frame kapasitas 4 ton untuk Mesin Mobile 

Packcrete yang optimal. 

1.7. Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

1.7.1. BAB I Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan 

masalah, tujuan umum dan khusus, ruang lingkup penelitian dan 

pembatasan masalah, garis besar metode penyelesaian, manfaat yang 

akan didapat, dan sistematika penulisan keseluruhan penelitian. 

1.7.2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Memaparkan rangkuman kritis atau pustaka yang menunjang 

penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang akan 

dikaji lebih lanjut dalam penelitian. 

1.7.3. BAB III Metodologi 

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah/penelitian, meliputi prosedur, pengambilan sampel dan 

pengumpulan data, teknik analisis data atau teknis rancang bangun. 

1.7.4. BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Berisi data penunjang latarbelakang, analisa masalah, 

identifikasi kebutuhan konsumen, desain yang akan dibuat, rencana 

pembuatan, dan waktu pembuatan. 

1.7.5. BAB V Kesimpulan 

Pokok bahasan yang disarikan dari hasil analisis berupa 

kesimpulan akan menjawab permasalahan dan tujuan yang telah 

ditetapkan dalam penelitian. Serta bisa pula berisi saran yang berkaitan 

dengan penelitian. 
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BAB 5 

PENUTUP 

Setelah dilakukan pembahasan dengan analisis, maka hasilnya dapat ditarik 

kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil rancang bangun hopper kapsitas 4 ton dan frame 

untuk Mesin Mobile Packcrete maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 
1. Hopper material dengan dimensi 2500x2000x1014 [mm] memiliki 

kapasitas sekitar 4 ton sangat memungkinkan untuk menampung satu kali 

loading wheel loader kapaitas bucket 2,5 ton. Sudut hopper <45° (sudut 

tenang material) dan penggunaan vibrasi motor Aeromax Vibrator Motor 

ZF-T2/300 dengan vibarting force 4000 [N] yang memastikan aliran 

material lancar. 

2. Berdasarkan analisis struktur frame baik secara teori perhitungan maupun 

menggunakan Solidworks, hasilnya menunjukkan bahwa frame tersebut 

aman dan kokoh untuk digunakan pada mesin ini dengan menggunakan 

safety factor 6 (ditunjukan dengan warna biru). Pembuatan frame terpisah 

antara hopper material batu dengan pasir. Adapun pada bagian kaki frame 

terdapat extension frame (flange frame) mempermudah proses mobilitas 

mesin. Selanjutnya hasil rancang bangun hopper dan frame ini akan 

dipasang untuk Mesin Mobile Packcrete. 

5.2. Saran 

Berdasarkan analisis dari pembahasan tugas akhir ini maka diharapkan: 

 
1. Rancang bangun ini agar diselesaikan supaya Mesin Mobile Pckrete dapat 

beroperasi dan mengakomodir produksi beton kemasan di PT Solusi 

Bangun Beton Surabaya 
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2. Jika Mesin Mobile Packrete sudah dapat beroperasi, user melakukan 

inspeksi dan cleaning rutin pada hopper sesuai dengan Safe Working 

Procedure (SWP) yang terlampir. 

3. User perlu memastikan bahwa (pada saat assembly) pengencangan baut 

sesuai dengan torsi yang berlaku. 
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LAMPIRAN 1 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

 

 
A. Profil PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk sebuah perusahaan publik di 

Indonesia mayoritas sahamnya (80,6%) dimiliki dan dikelola oleh Semen 

Indonesia Group. Perusahaan ini merupakan salah satu produsen semen, beton 

jadi, dan agregat terkemuka yang terintegrasi dengan keunikan dan ekspansi 

usaha waralaba, menyediakan solusi komprehensif untuk pembangunan 

rumah, mulai dari penyediaan bahan material hingga perencanaan cepat dan 

konstruksi yang aman. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dikenal sebagai pionir 

dan inovator di industri semen yang berkembang pesat sejalan dengan 

pertumbuhan pasar perumahan, bangunan umum, dan infrastruktur. 

Perusahaan ini mengoperasikan tiga pabrik semen di Narogong (Jawa Barat), 

Cilacap (Jawa Tengah), Tuban (Jawa Timur), dan fasilitas penggilingan semen 

di Ciwandan, Banten, dengan total kapasitas gabungan 10,8 juta ton clinker per 

tahun. 

 
B. Sejarah Berdirinya PT Solusi Bangun Indonesia Tbk - Cilacap Plant 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap terletak di Jalan Ir. 

Juanda, Kelurahan Karang Talun, Cilacap Tengah 53234. Perusahaan ini 

merupakan anak perusahaan dari PT Semen Indonesia. Dahulu dikenal sebagai 

PT Holcim Tbk dan sebelumnya PT Semen Nusantara, didirikan berdasarkan 

Undang-Undang Penanaman Modal Asing No.1 Tahun 1967 Jo UU No.11 

tahun 1970. Pada tanggal 4 Maret 1974 Presiden RI saat itu melalui SK No B- 

76/PRES 3/1974, memberikan persetujuan pendirian pabrik sesuai 

permohonan dari pemegang saham yang terdiri dari: 

a. PT Gunung Ngadeg Jaya (30% saham), Pengusaha Swasta Nasional 

b. Onoda Cement Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang 



 

  

 

c. Mitsui Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang 

 
PT Semen Nusantara sebagai badan hukum disahkan berdasarkan Akte 

Notaris Kartini Mulyadi, SH. di Jakarta, dengan register Nomor: 133 tanggal 

18 Desember 1974 dengan usulan akte perubahan No. 46 tanggal 11 Maret 

1975, dalam bentuk perseroan terbatas dan berstatus Penanaman Modal Asing, 

dan kemudian dikukuhkan dengan surat Menteri Kehakiman RI 

No.V.A/5/96/25 tanggal 23 April 1975. 

Pulau Nusakambangan yang dinyatakan tertutup (sesuai SK Gubernur 

Hindia Belanda No. 25 tanggal 10 Agustus 1912 Jo No. 34 diktum ke-3 sub a) 

pada akhirnya diperbolehkan untuk dibukan dan dimanfaatkan berdasarkan SK 

Presiden RI No. 38 tahun 1974. Dengan demikian, dimungkinkan bagi PT. 

Semen Nusantara untuk memanfaatkan sebagian area di Pulau 

Nusakambangan sebagai lokasi penambangan batu kapur, salah satu bahan 

baku utama pembuatan semen. Kemudian PT Gunung Ngadeg Jaya 

mendapatkan ijin penambangan daerah untuk: 

a. Konsesi penambangan batu kapur Nusakambangan seluas 1000 Ha 

sejak tahun 1975. 

b. Konsesi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan seluas 250 

Ha. 

c. Lokasi Pabrik Semen Holcim di Kelurahan Karang Talun 

Kecamatan Cilacap Utara dengan luas 26.5 Ha. 

d. Lokasi perumahan karyawan di Kelurahan Gunung Simping seluas 

10 Ha. 

e. Lokasi service station / shipping distribution lengkap dengan 

loading facility seluas 3.5 Ha (status kontrak dengan Perum 

Pelabuhan III cabang Cilacap). 

Pada tanggal 1 Juli 1977, PT Semen Nusantara sudah mulai berproduksi. 

Jenis semen yang dihasilkan adalah semen Portland tipe 1 dengan logo Candi 



 

  

 

Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. Selanjutnya sejak tanggal 10 Juni 

1993, PT Semen Nusantara memiliki status baru dengan pengambilan saham 

100% oleh Indonesia, yang kemudian diambil alih oleh PT Semen Cibinong 

Tbk Pabrik Cilacap sendiri terdiri dari dua sentral produksi yaitu CP 1 (pabrik 

lama) dan CP 2 (pabrik baru). 

Proyek pembangunan CP 2 dilakukan mulai Januari 1995 hingga April 

1997. Pada tahun 1995, Pabrik CP 1 sempat mengalami penutupan karena 

adanya kenaikan BBM yang menyebabkan biaya operasi melebihi budget dan 

menimbulkan kerugian. Pada tahun 2000, PT Semen Cibinong Tbk Pabrik 

Cilacap setuju untuk diadakan restrukturisasi hutang dengan para kreditor. 

Hutang perseroan telah dikurangi sebesar $500 juta. Selain itu, PT Tirtamas 

Maju Tama selaku pemegang saham terbesar telah menjual seluruh sahamnya 

kepada perusahaan Holcim dari Swiss dan mengakibatkan perubahan 

pemegang saham sebagai berikut: 

1. Holcim: 77,33 % 

2. Kreditor: 16,1 % 

3. Umum: 6,6 % 

 
Pada tanggal 13 Desember 2001, Holcim Ltd menjadi pemegang saham 

utama. Pada tanggal 30 Desember 2004, Holcim Ltd. menjual seluruh sahamnya 

kepada induk perusahaan yaitu Holderfin B.V., pemegang saham mayoritas PT 

Semen Cibinong Tbk dengan kepemilikan 5.925.921.820 lembar saham dengan 

nilai transaksi sebesar Rp 2,5 Triliun (USD 256,48 juta). 

Mulai tanggal 1 Januari 2006, nama PT Semen Cibinong resmi diganti 

dengan nama PT Holcim Indonesia Tbk. Dan menjadi anggota Asosiasi Semen 

Indonesia (ASI) serta sebagai unit usaha dibawah unit Holcim global. Dan aktif 

sebagai anggota World Bussiness Council for Sustainable Development 

(WBCSD) dan anggota pendiri Cement Sustainability Initiative. 



 

  

 

Pada tahun 2014 Holcim global bergabung dengan Lafarge yang merupakan 

produsen semen terbesar di dunia. Penggabungan ini menjadi perusahaan global 

dengan nama Lafarge Holcim. Dan di Indonesia PT Holcim Tbk. Tetap bernama 

PT Holcim Indonesia Tbk. Dan mengakusisi PT Semen Andalas yang merupakan 

milik dari Lafarge. 

Pada tanggal 12 November 2018, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

(SMGR) membeli saham PT Holcim Indonesia Tbk. (SMCB) dengan nilai 

transaksi USD 917 juta atau setara Rp 12,9 Triliun. PT Semen Indonesia persero 

Tbk. Juga menandatangani perjanjian jual beli bersyarat (Conditional Sales & 

Purchase Agreement) untuk mengambil alih 6.179.612.820 lembar saham atau 

setara 80% kepemilikan saham. Saham milik Holderfin B.V yang merupakan anak 

usaha dari Lafarge Holcim. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan public 

Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,64%) dimiliki dan dikelola oleh PT 

Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) – bagian dari Semen Indonesia Group 

– produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang terintegrasi dari 

semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. Perseroan mengoperasikan empat 

pabrik semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa engah), Tuban (Jawa 

Timur), dan Lhoknga (Aceh), dengan total kapasitas 14,5 juta ton semen per tahun, 

dan mempekerjaka lebih dari 2,400 orang. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk saat ini mengoperasikan jaringan penyedia 

bahan bangunan yang mencakup distributor khusus, toko banguna, ahli bangunan 

binaan perusahaan dan solusi – solusi bernilai tabah lainnya. 



 

  

 

LAMPIRAN 2 

Safe Working Procedure (SWP) Cleaning Hopper 
 

 

Safe Working Procedures Cleaning Hopper 
 

Location: 
 

Mesin Mobile Packcrete 

Date Created: 
 

7 Juli 2024 

Date of Last Revision: 

Hazard Present: Personal Protective Equipment 
 

(PPE) or Devices Required: 

Personnel Competency &Training 
 

Requirements: 

• Terjepit 

• Terpeleset 

• Terkilir 

• Terjatuh 

• Sarung tangan cotton 

• Sepatu safety 

• Helmet 

• Safety Glass 

• Body Harness 

• Safety Induction 
• Pemahaman prosedur teknik 

maintenance 

Safe Work Procedure: 

1. Persiapkan peralatan dan perlengkapan sebelum melakukan kegiatan tersebut seperti tangga setinggi 3,2 

meter, sapu ijuk panjang untuk hopper material, dan compressor untuk hopper timbangan. 

2. Gunakan APD yang sudah tertera diatas 

3. Matikan sumber daya dan pastikan bahwa mesin dalam keadaan non-aktif 

4. Gunakan tangga setinggi 3,2 meter dan pastikan tangga tersebut stabil untuk mencapai atas hopper. 

5. Pastikan semua gates hopper sudah terbuka terbuka 

6. Bersihkan material yang menempel pada dinding hopper material dengan menggunakan sapu ijuk panjang 

dan compressor. 

7. Gunakan compressor untuk membersihkan hopper timbangan dari segala macam partikel yang dapat 

mengganggu proses timbangan. 

8. Setelah selesai membersihkan, pastikan semua peralatan dan perlengkapan kembali disimpan dengan rapi 

dan aman. 

References (Guideline, Document, Legislation, Other): 
 
 

none 

This Safe Work Procedure will be reviewed any 
time the reference, task, equipment, or 
materials change and at a minimum every three 
years 
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LAMPIRAN 3 

Drawing Hopper dan Frame 
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